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ABSTRAK

Sawi pagoda merupakan salah satu sayuran yang populer di masyarakat namun belum
banyak dibudidayakan di Sumatera Selatan. Teh kompos adalah jenis pupuk organik cair yang
mudah dibuat serta mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kombinasiterbaik sumberdan jenis kompos untuk meningkatkan
pertumbuhan dan produksi sawi pagoda. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei-Agustus
2023 di Kebun Percobaan FP Universitas Sriwijaya. Penelitian terdiri dari dua faktor dalan
Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF). Faktor pertama adalah sumber kompos yaitu pupuk
kandang sapi, pupuk kandang ayam, pupuk kandang kambing, vermikompos, dan kompos
tandan kosong kelapa sawit. Faktor kedua adalah jenis kompos yaitu: kompos padat, teh
kompos aerasi perbandingan 1:5 (b/v), teh kompos aerasi perbandingan 1:10 (b/v), teh
kompos tanpa aerasi perbandingan 1:5 (b/v), dan teh kompos tanpa aerasi perbandingan 1:10
(b/v). Berdasarkan hasil penelitian, aplikasi berbagai jenis dan sumber kompos berinteraksi
secara nyataterhadap pertumbuhan dan hasil sawi pagoda, kecuali pada peubah jumlah daun
dan nisbah tajuk akar. Kombinasi perlakuan teh kompos kotoran ayam yang diaerasi dengan
perbandingan 1:5 (b:v) merupakan perlakuan terbaik dalam budidaya tanaman sawi pagoda
pada tanah asal rawa lebak.

Kata kunci: Aerasi, Non-aerasi, Pertumbuhan dan hasil, Sawi pagoda, Teh kompos.

ABSTRACT

Tatsoi is a popular vegetable in the community but has not been widely cultivated in South
Sumatra. Composttea is a type of liquid organic fertilizer that is easy to make and can increase
plant growth and production. This study aimed to determine the best combination of source
and type of compost to increase the tatsoi growth and yield. The research was conducted on
May-August 2023 at the Experimental Garden of Faculty of Agriculture, Sriwijaya University.
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The research consisted of 2 factors designed in a Randomized Complete Factorial Design. The
first factor was the source of compost, namely cow manure, chicken manure, goat manure,
vermicompost, and oil palm empty fruit bunch compost. The second factor was the type of
compost: solid compost, aerated compost tea 1:5 (b/v), aerated compost tea 1:10 (b/v), non-
aerated compost tea 1:5 (b/v), and non-aerated compost tea 1:10 (b/v). Based on the
research, the application of various types and sources of compost interacted significantly on
the growth and yield of tatsoi, except on the number of leaves and root crown ratio variables.
The combination of aerated chicken manure compost tea treatment with a ratio of 1:5 (b:v)
was the best treatment in the cultivation of tatsoi in soil of lebak swamp.

Key words : Aerated, Compost tea, Growth and yield, Non-aerated, Tatsoi.

PENDAHULUAN

Sawi pagoda (Brassica rapa subsp.
parachinensis.) atau sering disebut tatsoi
adalah salah satu jenis sayuran vyang
populer dan banyak diminati oleh
konsumen. Sawi pagoda merupakan salah
satu sayuran berdaun yang mengandung
vitamin A, C, dan E, protein berkualitas
tinggi (Putri & Koesriharti, 2023) karotenoid
serta antioksidan yang baik bagi tubuh
manusia (Kartika et al., 2021). Sawi pagoda
merupakan jenis sawi yang sedang menjadi
tren makanan sehat seperti salad (Alloggia
et al., 2023). Hal inilah yang menyebabkan
permintaan pagoda di pasaran
meningkat, namun produksinya yang kerap
kali menyebabkan harga di
pasaran melonjak tinggi (Nurjanah et al.,

sawi

menurun

2022). Produksi sawi di Indonesia pada
tahun 2022 sebanyak 706.305 t mengalami
penurunan 2,9% dibandingkan pada tahun
sebelumnya yang sebesar 727.467 t (BPS,
2022). Salah satu cara untuk meningkatkan
produksi sawi pagoda vyaitu
memupuk tanaman menggunakan pupuk

organik.

dengan

Pupuk kandang (pukan) sapi merupakan
salah satu pupuk organik yang berasal dari
yang telah mengalami
dekomposisi (Zhang et al., 2020) yang
mampu meningkatkan produksi tanaman.

kotoran sapi
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Berdasarkan penelitian Malau et al. (2023)
aplikasi pukan sapi sebanyak 30t ha! yang
dikombinasikan dengan Bio-ekstrim mampu
meningkatkan hasil tanaman pakcoy.
Nurjanah et al. (2022)

menunjukkan bahwa aplikasi pukan ayam

Penelitian

yang dikombinasikan dengan PGPR mampu
meningkatkan pertumbuhan sawi pagoda.
Pada penelitian ini juga disebutkan bahwa
aplikasi pukan ayam saja sebanyak 90 g
polybag™ sudah memberikan pertumbuhan
dan hasil sawi pagoda yang baik, yaitu
dengan peningkatan berat basah 62,4%
dibandingkan tanpa pemupukan. Pupuk
kandang lain yang mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman serta
memperbaiki tanah yaitu pupuk kandang
kambing. Pukan yang berasal dari kotoran
kambing yang dikombinasi dengan pupuk
NPK dapat meningkatkan ketersedian hara
N, P, dan K pada tanah serta mendukung
pertumbuhan dan meningkatkan hasil sawi
hijau (Fadila et al, 2021). Selain pupuk
kandang, pupuk kompos juga menjaditren
pupuk organik yang mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil  tanaman.
Vermikompos adalah proses pengomposan
menggunakan  cacing tanah  untuk
menguraikan bahan organik menjadi pupuk
organik yang kaya akan nutrisi (Yatoo et al.,
2021). Elsa & Desmond (2021) melaporkan

bahwa aplikasi vermikompos sebesar 15%



(v/v)

pertumbuhan,

bobot tanah
meningkatkan
serta kualitas tanaman kale, lobak, dan juga

tomat. Kompos lain yang memanfaatkan

dari mampu

produksi,

limbah pertanian vyaitu kompos tandan
kosong kelapa sawit. Berdasarkan penelitian
Mulyani (2019), kombinasi abu boiler 15%
dan kompos TKKS sebesar 10 t ha* mampu
meningkatkan pertumbuhan dan produksi
sawi serta mampu meningkatkan Ca-dd,
Mg-dd, K-dd tanah dan menurunkan Al-
dd tanah Ultisol.

Salah satu jenis pupuk organik yang
mudah diserap oleh tanaman karena
berbentuk cair yaitu teh kompos (Orden et
al., 2021). Teh kompos adalah cairan yang
dihasilkan dari ekstraksi nutrisi dan
mikroorganisme yang terkandung dalam
kompos (Abd-Alrahman & Aboud, 2021).
Pemberian teh kompos dapat memberikan
nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman,
meningkatkan tanah, dan
memperbaiki mikroorganisme

struktur
aktivitas
tanah (Curadelli et al., 2023). Komponen
yang terlarut dalam teh kompos seperti
nutrisi, mikroba, dan asam organik dapat
memberikan manfaat yang seimbang bagi
tanaman (Maity et al., 2020). Aplikasi 50%
kompos, 25% teh kompos, dan 25% kascing
memiliki kandungan hara yang lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lain dan memiliki
dampak yang signifikan  terhadap
produktivitas bawang merah, serta sifat-
sifat tanah (El-Shaieny et al, 2022).
Berdasarkan penelitian Ros et al. (2020)
ekstrak teh kompos dari limbah bawang
merah dan kompos limbah kebun anggur
dan/atau yang diperkaya  dengan
Trichoderma harzianum dapat digunakan
dalam pertanian berkelanjutan
meningkatkan hasil serta kualitas bayam.
Berbagai jenis pupuk organik baik pukan
maupun kompos memiliki potensi sebagai

untuk
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sumber bahan baku teh kompos. Sebagai

pupuk organik yang ramah lingkungan
pukan berbahan dasar kotoran sapi, kotoran
ayam, kotoran kambing serta kompos dari
tandan kelapa sawit dan

terbukti mampu
pertumbuhan dan hasil
tanaman. Namun, belum diketahui
pengaruhnya untuk meningkatkan
pertumbuhan dan hasil sawi pagoda apabila
dijadikan sebagai sumber bahan baku teh
kompos. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui
kompos dan jenis kompos terbaik untuk
mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil

sawi pagoda.

kosong
vermikompos
meningkatkan

sumber

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Mei-Agustus 2023 di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya,
dirancang dengan Rancangan Acak Lengkap
Faktorial (RALF) dengan 2 faktor. Faktor
pertama merupakan sumber kompos yang
terdiri dari: pupuk kandang sapi, pupuk
kandang ayam, pupuk kandang kambing,
vermikompos, dan kompos tandan kosong
kelapasawit. Faktor kedua merupakan jenis
kompos yaitu: kompos padat, teh kompos
aerasi perbandingan 1:5 (b/v)), teh kompos
perbandingan 1:10 (b/v)), teh
kompos tanpa aerasi perbandingan 1.5
(b/v)), dan teh kompos tanpa aerasi
perbandingan 1:10 (b/v)). Berdasarkan
faktor yang diujikan, terdapat 25 kombinasi
perlakuan yang diulang sebanyak 4 Kkali
sehingga terdapat 100 unit percobaan. Data
yang diperoleh dianalisis dengan sidik
ragam/anova, perlakuan yang berpengaruh
nyata pada nilai F>5% diuji lanjut
menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT).
teh kompos dilakukan
dengan merendam kompos dari berbagai

aerasi

Pembuatan



sumber yang dibungkus kain di dalam
ember yang telah berisikan air dengan
perbandingan yangtelah ditentukan seperti
pada perlakuan. Perendaman teh kompos
ini dilakukan selama 3 hari (72 jam) (Kiss et
al., 2021) Pembuatan teh kompos
dilakukan dengan 2 metode, yaitu secara
aerasi dan tanpa aerasi. Pada teh kompos
yang menggunakan metode aerasi
digunakan aerator sebagai suplai oksigen,
sedangkan pada metode tanpa aerasi tidak
menggunakan aerator dan hanya dengan
perendaman saja.

Tanah yang digunakan sebagai media
tanam pada penelitian ini merupakan tanah
bagian top soil (bagian atas) yang diambil
dari rawa lebak di kebun percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya,
pada saat tidak tergenang. Tanah diayak
menggunakan ayakan berukuran 2 mm
untuk memisahkan kerikil atau seresah
tumbuhan serta memperoleh tanah dengan
butiran yang seragam. Tanah yang telah
diayak dimasukkan pada polybag ukuran 35
cm x 35 cm dengan berat 4 kg tanah
polybag™.

Benih pagoda terlebih dahulu
direndam dengan air selama 1 jam untuk

sawi

memecah masa dormansi benih. Benih
selanjutkan disemai pada seedtray yang
berisi media tanam berupatanah yang telah
diayak sepertipada persiapan media tanam.
Pemeliharaan benih dilakukan dengan
penyiraman selama 2 kali dalam sehari yaitu
pada pagi dan sore hari. Benih sawi pagoda

akan mulai berkecambah + 4 hari.
Pembibitan sawi pagoda ini dilakukan
hingga bibit memenuhi kriteria telah

memiliki 3-4 helai daun atau berumur 20
hari, lalu dipindahkan ke media tanah yang
telah disiapkan di dalam polybag.

Aplikasi kompos padat sebanyak 30 g
polybag? dilakukan 2 minggu sebelum
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pindah tanam. Aplikasi teh kompos sesuai
perlakuan dilakukan 3 hari sekali dimulai
sejak 7 harisetelah pindah tanam hingga 42
hari setelah pindah tanam, sebanyak 40 ml
tanaman? setiap aplikasi dengan cara
disiram langsung ke tanah.

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan
meliputi penyulaman, pengendalian
organisme pengganggu tanaman (OPT), dan
juga penyiraman tanaman. Penyulaman
dilakukan pada tanaman dengan kondisi
kerdil atau mati yaitu sebelum aplikasi teh
kompos (7 hst). Pengendalian OPT pada
penelitian ini dilakukan secara manual yaitu
dengan mencabut gulma yang tumbuh
disekitar tanaman sawi pagoda. Penyiraman
dilakukan pada sore hari. Panen dilakukan
pada saat sawi pagoda berumur 42 hari
(dengan kriteria daun yang lebar serta ruas
batang herbanya sudah mulai mengeras).
dilakukan  dengan
mencabut tanaman hingga bagian akar,
kemudian bagian akar dicuci dengan air, lalu

Pemanenan cara

ditiriskan di atas kertas koran.

Peubah yang diamati yaitu pH tanah
menggunakan pH meter, tinggi tanaman
(cm) menggunakan penggaris, jumlah helai
daun dihitung secara manual, luas kanopi
(cm?) menggunakan easy leaf area meter,
tingkat kehijauan daun menggunakan SPAD,
basah (g)
menggunakan timbangan digital, berat
kering tajuk dan akar (g) menggunakan
timbangan digital, dan nisbah tajuk akar
dengan membandingkan berat kering tajuk
dengan berat kering akar.

berat tajuk  dan akar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai pH Tanah

Nilai pH tanah vyang dipupuk dengan
kompos padat yang bersumber dari tandan
kosong kelapa sawit lebih tinggi dan



berbeda nyata dibandingkan dengan pH
tanah pada perlakuan lainnya (Tabel 1).
Nilai pH diukur menggunakan pH meter.
Kompos tandan kosong kelapa sawit
memiliki kandungan mineral basa yang
tinggi seperti kalsium (0,77%), magnesium
(0,23%), dan kalium (2,45%) (Adu et al.,
2022; Hastuti & Rohmiyati, 2020) sehingga

menyumbangkan kation dalam larutan.
Windiastuti et al. (2022) mengatakan
bahwa, tandan kosong kelapa sawit
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memiliki nilai pH berkisar antara 7,20-7,80
sehingga berpotensiuntuk dijadikan sebagai
kompos yang mampu memperbaiki sifat-
sifat tanah dan mendukung pertumbuhan
tanaman. Tingginya nilai pH ini juga karena
asam-asam organik yang terdapat pada
kompos padat mampu menggantikan ikatan
senyawa dan mineral yang menyebabkan
asam di tanah sehingga pH tanah meningkat
(Mahmud & Chong, 2021).

Tabel 1. Rata-rata nilai pH pada berbagai kombinasi perlakuan

Sumber Kompos Kompos Teh kompos

padat Aerasi Non aerasi

1:5 (b/v) 1:10 (b/v) 1:5 (b/v) 1:10 (b/v)

Kotoran sapi 6,29 b 6,19 ab 6,28 b 6,20 b 6,28 b
Kotoran ayam 6,18 a 6,05 a 6,15 a 6,03 a 6,13 a
Kotoran kambing 6,23 b 6,13 a 6,23 b 6,13 a 6,18 a
Vermikompos 6,50 c 6,34 b 6,50 cd 6,35 bc 6,44 c
TKKS 7,03 e 6,59d 6,55 d 6,45 c 6,38 C
Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan secara

nyata berdasarkan uji beda nyata terkecil (BNT)o0,05=0,16

Tinggi Tanaman (cm)

Terjadi interaksi antara sumber kompos
dengan jenis kompos terhadap tinggi
tanaman saat panen (umur 42 hst). Tinggi
tanaman yang dipupuk dengan teh kompos

bersumber  kotoran ayam dengan
perbandingan 1:5 (b:v) dengan aerasi, lebih
tinggi dan berbeda nyata dengan tinggi

tanaman pada perlakuan lainnya (Tabel 2).

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman sawi pagoda (cm) pada setiap kombinasi perlakuan

Sumber Kompos Kompos Teh kompos
padat Aerasi Non aerasi
1:5 (b/v) 1:10 (b/v) 1:5 (b/v) 1:10 (b/v)

Kotoran sapi 10,98 ab 12,64 d 11,20 b 11,61 b 10,55 a

Kotoran ayam 13,44 e 15,81 f 12,48 d 11,93 ¢ 11,04 b

Kotoran kambing 11,29 b 12,33 d 11,25 b 11,31 b 10,29 a
Vermikompos 11,94 c 12,79 de 11,56 b 11,61 b 11,69 c

TKKS 12,23 cd 12,60 d 11,51 b 11,44 b 10,76 a
Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan secara

nyata berdasarkan uji beda nyata terkecil terkecil (BNT)o,05=0,69.

Tinggi tanaman merupakan hasil dari
pembelahan dan pembesaran sel di bagian
meristematik yang menjadi salah satu
indikator pertumbuhan tanaman (Putri &

Koesriharti, 2023). Tinggi tanaman sawi
pagoda tentunya dipengaruhi oleh
ketersediaan hara tanaman khususnya N,
dan P. Tanaman sawi pagoda yang dipupuk
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teh
perbandingan 1:5 (b/v) yang bersumberdari
kotoran ayam lebih tinggi dari perlakuan
lainnya tentunya berhubungan dengan

dengan kompos aerasi dengan

unsur hara yang terdapat pada kotoran
ayam, yaitu memiliki kandungan nitrogen
yaitu 3,22% dan fosfor sebesar 9,34%
(Masriyana et al, 2020). Selain karena
kandungan hara vyang terdapat pada
kotoran ayam, diduga karena konsentrasi
air yang digunakan untuk mengekstrak
kompos lebih sedikit pada perbandingan 1:5
(b/v) disertai dengan aerasi menyebabkan
konsentrasi hara yang terkandung pada teh
kompos aerasi bersumber dari kotoran
ayam lebih tinggi. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan Raza et al. (2023), aplikasi
teh kompos dengan perbandingan 1:5 (b/v)
mampu  meningkatkan  pertumbuhan
tanaman kentang serta memiliki kandungan
nutrisi lebih tinggi dibandingkan dengan
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perbandingan lainnya. Teh kompos secara
juga
dibandingkan dengan non aerasi. Pada teh
kompos yang dibuat secara aerasi terjadi

aerasi memiliki keunggulan

peningkatan aktivitas mikroba yang dapat
menghasilkan lebih banyak mikroorganisme
yang mampu menguraikan bahan organik
menjadi senyawa-senyawa yang mudah
diserap oleh tanaman sehingga nutrisi
dapat lebih mudah diserap oleh tanaman
(Du et al., 2023).

Jumlah Daun (Helai) dan Nisbah Tajuk Akar

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa sumber kompos dan jenis kompos
masing-masing berpengaruh nyataterhadap
jumlah daun dan nisbah tajuk akar, namun
keduanya tidak nyata.
Pengaruh utama sumber kompos dan jenis
kompos terhadap jumlah daun dan nisbah
tajuk akar disajikan pada Tabel 3.

berinteraksi

Tabel 3. Rata-rata jumlah daun dan nisbah tajuk akar sawi pagoda akibat pengaruh sumber

kompos dan jenis kompos

Sumber Kompos

Jumlah daun Nisbah tajuk akar

(helai)
Kotoran sapi 45,93 c 6,28 c
Kotoran ayam 45,64 c 5,95a
Kotoran kambing 42,14 a 6,18 ab
Vermikompos 44,15 b 6,08 b
TKKS 43,39 b 6,67 bc
BNTg 05 1,24 0,50
Perlakuan Jenis Kompos
P1(kompos padat) 46,00 c 6,01 a
P2 (teh kompos aerasi perbandingan 1:5 (b/v)) 47,98 d 6,06 ab
P3 (teh kompos aerasi perbandingan 1:10 (b/v)) 46,18 c 6,29 b
P4 (teh kompos non aerasi perbandingan 1:5 (b/v)) 42,90 b 5,85 a
P5 (teh kompos non aerasi perbandingan 1:10
(b/v)) 38,20 a 5,95 a
BNTg 05 1,24 0,50

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama dengan huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan
secara nyata berdasarkan uji beda nyata terkecil (BNT) taraf 5%.
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Jumlah daun sawi pagoda pada
perlakuan kotoran sapi dan kotoran ayam
paling tinggi dan berbeda tidak nyata satu
sama lain, namun berbeda nyata dengan
sumber kompos lainnya dengan jumlah
daun vyang lebih sedikit. Jumlah daun
tertinggi diperoleh pada perlakuan teh
kompos aerasi dengan perbandingan 1:5
(b/v), lebih tinggi dan berbeda nyata
dengan jumlah daun sawi pagoda pada
perlakuan kompos padat dan perlakuan
lainnya. Demikian pula dengan nisbah tajuk
akar pada perlakuan kotoran sapi dan
tandan kosong kelapa sawit paling tinggi
dan berbeda tidak nyata satu sama lain,
namun berbeda nyata dengan nisbah tajuk
akar pada sumber kompos lainnya. Nisbah
tajuk akar pada teh kompos aerasi dengan
perbandingan 1:10 (b/v) dan teh kompos
aerasi dengan perbandingan 1:5 (b/v) lebih
tinggi dan berbeda tidak nyata satu sama
lain, namun berbeda nyata dengan nisbah
tajuk akar pada perlakuan jenis teh kompos
lainnya.

Jumlah daun merupakan salah satu
indikator pertumbuhan tanaman, dimana

apabila  kebutuhan nutrisi tanaman
tercukupi maka akan diikuti dengan
meningkatnya jumlah daun tanaman.

Jumlah daun sawi pagoda yang dipupuk
dengan kompos kotoran ayam dan kotoran
sapi berbeda tidak nyata satu sama lain dan
lebih banyak dibandingkan kompos lainnya.
Menurut penelitian Yuliana et al. (2015)
jumlah daun tanaman jahe yang dipupuk
dengan pupuk kandang sapi dan pupuk
kandang ayam tidak memiliki perbedaan
yang signifikan walaupun kandungan yang
terdapat pada pukan ayam lebih baik
dibandingkan pada pukan sapi. Pupuk
kandang sapi mengandung 2,95% N, 3,92%
P, dan 0,17% sedangkan pupuk kandang
ayam mengandung 3,22% N, 9,34% P, dan
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0,218% K (Masriyana et al., 2020). Namun,
pada penelitian Putri & Koesriharti (2023)
menunjukkan bahwa kandungan hara
nitrogen pada pupuk kandang sapi dan
pupuk kandang ayam sebesar 1,49% dan
0,93%. Diduga sumber pakan ternak juga
menyebabkan perbedaan yang tidak nyata
antara pukan sapi dengan pukan ayam.
Jumlah daun tanaman sawi pagoda pada
teh kompos aerasi dengan perbandingan
1:5 (b/v) lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan jenis kompos lainnya. Hal ini
diduga kandungan hara vyang
terdapat pada teh kompos aerasi dengan
1:5 (b/v) lebih tinggi
pada perlakuan lainnya.

karena

perbandingan
dibandingkan
Palese et al. (2021) mengatakan bahwa,
aplikasi teh kompos memiliki keunggulan
karena nutrisi yang dikandung lebih mudah
diserap oleh tanaman serta
konsentrasi yang lebih tinggi

meningkatkan  pertumbuhan
Aplikasi teh kompos aerasi

dalam
sehingga
mampu
tanaman.
memiliki jumlah mikroorganisme vyang
berperan penting bagi tanah dan tanaman
dengan jumlah vyang lebih banyak
dibandingkan teh kompos non aerasi,
sehingga mampu meningkatkan jumlah
daun tanaman sawi pagoda (Torres et al.,
2021).

Nisbah
perbandingan antara berat kering tajuk
dengan berat kering akar tanaman. Pada
sumber kompos diketahui nisbah tajuk akar
tertinggi terdapat pada kompos kotoran
sapi dan tandan kosong kelapa sawit. Hal ini
menunjukkan bahwa berat kering tajuk
pada sumber kompos kotoran sapi dan
tandan kosong kelapa sawit lebih besar
dibandingkan dengan berat kering akar
pada perlakuan lainnya. Sebaliknya sumber
kompos kotoran ayam memiliki nilai nisbah
tajuk akar yang paling kecil. Berdasarkan

tajuk akar  merupakan



pernyataan Agustin et al. (2014) bahwa
nisbah tajuk akar
disebabkan karena besarnya bobot akar
atau panjang dan banyaknya akar tanaman.

dengan nilai kecil

Sedangkan pada jenis kompos perlakuan
nisbah tajuk akar tertinggi terdapat pada
perlakuan teh kompos aerasi perbandingan
1:10 (b/v) dan teh kompos aerasi
perbandingan 1:5 (b/v). Hal ini
menunjukkan bahwa jenis teh kompos
dengan perbandingan 1:10 (b/v) dan 1.5
(b/v) lebih besarnya berat kering tajuk
tanaman dibandingkan berat kering akar.

Luas Kanopi (cm?)

Ada interaksi yang nyata antara sumber
kompos dengan jenis kompos terhadap luas
kanopi tanaman sawi pagoda. Tabel 4
menyajikan luas kanopi
pagoda pada setiap kombinasi perlakuan
yang diukur menggunakan easy leaf area
meter. Luas kanopi tanaman sawi pagoda
yang dipupuk dengan teh kompos aerasi

rata-rata sawi

perbandingan 1:5 (b/v) dan kompos padat
bersumber dari kotoran ayam lebih tinggi
dan berbeda tidak nyata satu sama lain,
namun berbeda nyata dengan luas kanopi
tanaman pada kombinasi perlakuan lainnya.
Peningkatan luas kanopi tanaman sawi
pagoda didukung oleh jumlah daun
tanaman serta diikuti oleh meluasnya helai
daun. Semakin banyak jumlah daun dan
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semakin luas helai daun maka akan semakin
luas kanopi tanaman. Sejalan dengan tinggi
tanaman, luas kanopi sawi pagoda tertinggi
terdapat pada teh kompos aerasi
perbandingan 1:5 (b/v) bersumber dari
kotoran ayam. Namun, tidak terdapat
perbedaan secara nyata antara luas kanopi
yang dipupuk dengan pada teh kompos
aerasi perbandingan 1:5 (b/v) dengan
kompos padatyang bersumber dari kotoran
ayam, meskipun nilai luas kanopi yang
dipupuk dengan teh kompos aerasi
perbandingan 1:5 (b/v) lebih tinggi. Hal ini
diduga baik dalam bentuk kompos padat
maupun teh kompos aerasi dengan
perbandingan 1:5 (b/v) sama-sama mampu
menyediakan nutrisi bagi tanaman dalam
jumlah yang cukup. Seperti yang diketahui
berdasarkan penelitian Masriyana et al.
(2020)
nutrisi

pupuk kandang ayam memiliki
yang lebih besar dibandingkan
dengan pupuk kandang sapi dan kambing
terutama pada kadar nitrogen. Nitrogen
berperan penting dalam proses
pertumbuhan tanaman. Kandungan hara
pada sumber kompos kotoran ayam apabila
diekstrak dan dijadikan teh kompos aerasi
sudah terbukti mampu menyediakan unsur
hara lebih cepat dan mudah diserap oleh
tanaman sehingga mendukung
pertumbuhan tanaman khususnya pada

luas kanopi tanaman (Kasim et al., 2021).

Tabel 4. Rata-rata luas kanopi (cm?) sawi pagoda pada berbagai kombinasi perlakuan

Sumber Kompos Kompos  Teh kompos
padat Aerasi Non aerasi

1:5 (b/v) 1:10 (b/v) 1:5 (b/v) 1:10 (b/v)
Kotoran sapi 184,51 e 217,86 gh 193,19 ef 160,62 cd 144,49 bc
Kotoran ayam 227,16 hi 236,90 i 207,29 fg 180,04 e 162,85 d
Kotoran kambing 202,30 f 130,94 b 127,23 a 127,31 ab 113,67 a
Vermikompos 187,10 e 211,69 g 21151 g 190,99 e 170,57 d
TKKS 202,30 f 163,44 d 177,23 de 175,31d 111,17 a
BNT,05=18,00
Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan secara

nyata berdasarkan uji beda nyata terkecil (BNT)o,0s=18,00.
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Tingkat Kehijauan Daun

Rata-rata tingkat kehijauan daun
tanaman sawi pagoda disajikan pada Tabel
5 diukur dengan menggunakan SPAD.

Sumber kompos dan jenis kompos
berpengaruh nyata terhadap tingkat
kehijauan daun sawi pagoda. Tingkat

kehijauan daun atau sering disebut sebagai

klorofil daun ini juga dipengaruhi oleh

nutrisi tanaman dan kesuburan tanah.
Sejalan dengan luas kanopi dan tinggi
tanaman sawi pagoda, tingkat kehijauan
daun tertinggi dan berbeda nyata dengan
kombinasi perlakuan lainnya diperoleh pada
perlakuan teh kompos kotoran ayam yang
diaerasi dengan perbandingan 1:5 (b/v).
Teh kompos aerasi dengan perbandingan
1:5 (b/v) yang bersumberdarikotoran ayam
memiliki kandungan nutrisi terlarut dengan
konsentrasi yang lebih besar, sehingga
nutrisi yang terkandung dalam teh kompos
menjadilebih mudah diakses oleh tanaman.

Nutrisi yang lebih mudah diakses ini dapat
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merangsang pertumbuhan tanaman dan
sintesis  klorofil (Afify et al, 2022).
Kandungan hara N tentunya memiliki peran
tersendiri dalam peningkatan kadar klorofil
daun. Kandungan C-organik yang terdapat
pada kotoran ayam sendiri mencapai
27,75%  (Putri & Koesriharti, 2023).
Kandungan C-organik ini berperan penting
juga dalam meningkatkan klorofil. Bahan
organik yang telah mengalami proses
mineralisasi akan meningkatkan
ketersediaan unsur hara khususnya hara N,
hal inilah yang mampu meningkatkan kadar
klorofil daun (Yuliana et al., 2015). Selain itu
hara P yang terkandung dalam kotoran
ayam juga tinggi yaitu 9,34% (Masriyana et
al., 2020).Unsur hara P juga memiliki peran
yang sangat penting karena berperan dalam
metabolisme tanaman dimana dapat
mentransformasi gula menjadi pati dan
mempengaruhi kadar klorofil pada daun
(Purwanto et al., 2023).

Tabel 5. Rata-rata tingkat kehijauan daun sawi pagoda pada berbagai kombinasi perlakuan

Sumber Kompos Kompos Teh kompos
padat Aerasi Non aerasi
1:5 (b/v) 1:10 (b/v) 1:5 (b/v) 1:10 (b/v)

Kotoran sapi 41,09 a 42,87 bc 41,28 a 41,23 a 40,88 a

Kotoran ayam 42,51 b 48,59 d 41,25 a 42,29 b 41,03 a

Kotoran kambing 41,99 ab 41,44 a 41,48 a 41,50 a 41,40 a
Vermikompos 42,77 b 42,51 b 42,23 b 41,80 a 41,13 a

TKKS 42,71 b 43,40 c 42,23 b 41,50 a 40,65 a
Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan secara

nyata berdasarkan uji beda nyata terkecil (BNT)o,05=1,51.

Berat Basah Tajuk dan Akar (g)

Seperti yang terlihat pada Tabel 6, teh
kompos kotoran ayam yang diaerasi dengan
perbandingan 1:5 (b/v) menghasilkan berat
basah tajuk dan berat basah akar tertinggi
dan berbeda nyata dengan kombinasi
perlakuan lainnya. Berat basah tajuk
tanaman juga dipengaruhi oleh tinggi
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tanaman, luas kanopi, serta tingkat
kehijauan daun tanaman. Hasil penelitian
menunjukkan pada berat basah tajuk dan
akar tanaman nilai tertinggi terdapat pada
kombinasi perlakuan teh kompos aerasi
perbandingan 1:5 (b/v) yang bersumberdari
kotoran ayam. Kotoran ayam memiliki

berbagai keunggulan dibandingkan dengan



sumber kompos lainnya. Berdasarkan
penelitian pupuk kandang ayam
mengandung 3,22% N, 9,34% P, dan 0,218%
K, pupuk kandang sapi mengandung 2,95%
N, 3,92% P, dan 0,17% (Masriyana et al.,
2020), pupuk kandang kambing 1,34% N,
0,54% P, dan 1,56% K (Anjarwati et al.,
2017), vermikompos 2,1% N, 0,73% P, dan
1,38% K (Mahmud et al., 2020), dan kompos
tandan kosong kelapa sawit dengan 0,158%
N, 0,08% P, dan 0,70% K (Adu et al.,
2022). Berdasarkan kandungan N dan P,

dapat dilihat bawa kotoran ayam lebih

unggul dibandingkan dengan sumber
kompos lainnya. Penelitian Wijaya et al.
(2022) menunjukkan bahwa titik-titik

meristem lebih aktif ketika akar mampu
menyerap nitrogen dalam jumlah yang
banyak yang menyebabkan
semakin tinggi hingga berat tanaman dan
akar akan bertambah. Kotoran ayam juga
proses

tanaman

memiliki  keunggulan dimana
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lebih
dengan kompos lain. Penggunaan kotoran
ayam yang diekstrak secara aerasi dengan
perbandingan 1:5 (b/v) juga mendukung

dekomposisi cepat dibandingkan

ketersediaan unsur hara dan lebih mudah
diserap oleh tanaman sehingga mendukung
perkembangan akar dan pertumbuhan tajuk
tanaman. Penelitian yang dilakukan Rianti
et al. (2019), aplikasi teh kompos yang
diaerasi mampu meningkatkan berat basah
tanaman pakcoi. Hal ini karena pada teh
kompos aerasi memiliki jumlah mikroba
yang lebih banyak untuk menguraikan
bahan organik sebagai
tanaman sehingga mampu meningkatkan
produksi tanaman (Gorliczay et al., 2021).
Kebutuhan nutrisi yang tercukupi tentunya
akan mendukung metabolisme tanaman
yang selanjutnya akan disimpan pada organ
tanaman sehingga terdapat peningkatan
tinggi tanaman, luas kanopi, hingga berat

sumber nutrisi

basah tanaman.

Tabel 6. Rata-rata berat basah tajuk dan akar (g) sawi pagoda pada berbagai kombinasi

perlakuan

Sumber Kompos Kompos Teh kompos

padat Aerasi Non aerasi

1:5(b/v)  1:10 (b/v) 1:5 (b/v) 1:10 (b/v)

........................... berat basah tajuk (8) ..c.oooevvvvviiiiiiiieeeeeeeee,
Kotoran sapi 121,02 c 127,83 d 125,13 d 113,02 b 110,22 b
Kotoran ayam 123,50 c 141,41 f 128,40 de 118,30 ¢ 112,86 b
Kotoran kambing 118,87 c 111,30 b 110,92 b 102,15 a 102,64 a
Vermikompos 123,63 cd 128,88 de 121,80 c 112,65 b 109,82 ab
TKKS 117,29 bc 121,09 ¢ 113,42 b 104,84 a 103,21 a
BNT,05=7,82

.......................... berat basah akar (g) ......coovvvvvvieeeeeiiiiiieeee e,
Kotoran sapi 13,61 c 14,75 de 12,10 b 11,63 b 11,74 b
Kotoran ayam 14,73 d 16,18 f 13,74 d 13,29 ¢ 13,66 cd
Kotoran kambing 13,63 c 11,68 b 12,45 b 12,40 b 10,38 a
Vermikompos 14,98 e 14,06 d 12,51 bc 11,80 b 11,80 b
TKKS 14,56 d 11,63 b 11,53 ab 11,79 b 10,51 a
BNTy05=1,19
Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan secara

nyata berdasarkan uji beda nyata terkecil (BNT) taraf 5%.
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Berat Kering Tajuk dan Akar (g)

Berat kering tajuk dan akar tanaman
sawi pagoda yang dipupuk dengan teh
kompos aerasi perbandingan 1:5 (b/v) yang
bersumber dari kotoran ayam lebih tinggi
dan berbeda nyata dengan berat kering
tajuk pada kombinasi perlakuan lainnya
(Tabel 7). Berat kering tajuk dan berat
kering akar sawi pagoda sejalan dengan
berat basah tajuk sawi pagoda dimana
pemberianteh kompos aerasi perbandingan
1:5 (b/v) bersumber dari kotoran ayam
memiliki  nilai  tertinggi dibandingkan
perlakuan lainnya. Berat kering tanaman
adalah hasil bersih dari proses asimilasi
karbon sering disebut proses
fotosintesis. Berdasarkan hasil penelitian
Purwanto et al. (2023) luas daun dan jumlah
klorofil daun sangat erat hubungannya

atau

dengan berat kering tajuk dan akar. Hal ini
karena saat masa vagetatif organ tanaman

seperti daun, batang, dan akar sangat
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kompetitif dalam memanfaatkan asimilat,
sehingga mampu mempengaruhi
pertumbuhan tanaman (Mariay et al,
2023). Tentunya proses pembentukan dan
perkembangan organ ini membutuhkan
unsur hara agar dapat menunjang proses
fotosintesis. Selain unsur hara, klorofil
menjadi salah satu yang menunjang berat
kering tajuk dan akar tanaman. Pada
penelitian tingkat kehijauan daun serta luas
kanopi tertinggi terdapat pada perlakuan
teh kompos aerasi dengan perbandingan
1:5 (b/v) bersumber dari kotoran ayam
sehingga sejalan dengan hasil berat kering
tajuk dan akar tanaman. Menurut Anjarwati
et al. (2017) tanaman yang memiliki kadar
klorofil yang besar dan luas daun yang lebar
akan meningkatkan kemampuan tanaman
dalam proses fotosintesis sehingga hasil
fotosintat lebih besar dan tercermin dalam
tanaman.

berat kering

Tabel 7. Rata-rata berat kering tajuk dan akar (g) sawi pagoda pada berbagai kombinasi

perlakuan

Sumber Kompos Kompos Teh kompos

padat Aerasi Non aerasi

1:5(b/v)  1:10 (b/v) 1:5 (b/v) 1:10 (b/v)
........................... berat kering tajuk (g) .....oeeeeeeeeeiiiiiiiiiieeeeeeeeeas

Kotoran sapi 18,63 e 18,60 e 16,73 ¢ 16,38 b 18,6 e
Kotoran ayam 17,93 d 20,25 f 18,91 e 17,30 cd 16,78 ¢
Kotoran kambing 17,58 d 16,38 b 16,38 bc 14,65 a 14,60 a
Vermikompos 18,35 de 18,55 e 18,20 d 16,70 c 16,25 b
TKKS 17,23 ¢ 17,18 c 16,78 c 15,5 ab 14,45 a
BNTy05=1,17

........................... berat keringakar (g) ........cccccccvviiiiiil
Kotoran sapi 3,19 bc 2,98 b 3,15b 2,63 a 2,40 a
Kotoran ayam 3,25 ¢ 416d 3,38 ¢ 3,30c 2,95b
Kotoran kambing 3,25¢ 3,05b 2,86 b 2,75 ab 2,40 a
Vermikompos 3,28 ¢ 3,35¢ 2,96 b 2,73 a 2,63 a
TKKS 3,21c 2,50 a 2,68 a 2,70 a 2,33a
BNT,5=0,44
Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan secara

nyata berdasarkan uji beda nyata terkecil (BNT) taraf 5%.
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SIMPULAN

Aplikasi berbagai jenis dan sumber
kompos berinteraksi secara nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil sawi pagoda, kecuali
pada peubah jumlah daun dan nisbah tajuk
akar. Kombinasi perlakuan teh kompos
kotoran ayam vyang diaerasi dengan

1.5 (b:v) merupakan
perlakuan  terbaik dalam
budidaya tanaman sawi pagoda pada tanah
asal rawa lebak, karena menghasilkan tinggi
tanaman, luas kanopi, tingkat kehijauan
daun, berat basah tajuk akar, serta berat
kering tajuk akar tertinggi dan berbeda
nyata dibandingkan dengan kombinasi
perlakuan lainnya.

perbandingan
kombinasi
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